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Abstrak: Tujuan utama dari penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan tentang 
kemauan remaja dusun Kenul dalam mengasah skill dalam olahraga bola volly. Tujuan 
khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemauan remaja dusun 
Kenul untuk menjadi generasi pemain volly yang sekarang sudah mulai kehilangan 
generasi. Lokasi dalam penulisan ini diambil dari dusun Kenul Desa Watukarung 
kecamatan Pringkuku kab.Pacitan. Subyek penelitian ini adalah kepala dusun, 
masyarakat, remaja usia SMP. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan observasi. Hasil penulisan menunjukkan bahwa tingkat kemauan remaja 
dusun Kenul untuk berlatih volly sudah cukup baik, hanya saja mereka tidak mendapat 
dukungan dari para senior yang seharusnya membimbing di dalam setiap latihan. 
Kata kunci: olahraga, pendidikan, pelatihan. 
 
Abstract: The main objective of this study was to describe about adolescant willingness 
Kenul orchhard in sharpen skill volly ball sport. The purpose from this article is to 
knowlage willingness Kenul adolescant to be next generation volly players wich now 
will lose generation in Kenul orchard. Place this article take from Kenul orchard, 
Watukarung village, Pringkuku district, Pacitan sub-province. The subject this reseach 
is leader of orchard, society, yunior high school adolescant. The technique take the data 
is, using interview and observation. Result from the article is the willingness Kenul 
adolescant for practice volly ball have batter, jut they not get support from the seniors 
to spirite practice. 
Key words: sport, education, training.  
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang. 
Permainan bola volley merupakan 
permainan beregu yang dimainkan oleh dua 
regu dengan jumlah pemain masing – masing 
regu enam orang.Dimainkan dengan cara 
memvolley bola hilir mudik diatas net dan 
masing – masing regu berusaha secepat nya 
menjatuhkan bola di lapangan lawan dengan 
pantulan bola sempurna. Penguasaan teknik, 
kemampuan fisik, taktik , dan mental yang baik 
, serta kerja sama sangat di butuhkan untuk 
memenangkan permainan . 
Permainan bola volley diciptakan oleh 
William G. Morgan pada tahun 1895. Beliau 
adalah seorang pembina pendidikan jasmani 
pada organisasi Young Men’s Christian 
Association (YMCA) di kota Massachusetts, 
Amerika Serikat. Pada mulanya , pemainan bola 
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volley di beri nama mintonete, di mana tujuan 
semula, yaitu  untuk mengembangkan kesegaran 
jasmani pada tubuh, selain untuk bersenam 
umum. 
Kemudian, permainan ini diubah 
menjadi volleyball yang artinya memvolley bola 
secara bergantian. Tahun 1892, YMCA berhasil 
mengadakan kejuaraan nasional bola volley di 
Amerika Serikat. Pada tahun 1847, untuk 
pertama kalinya permainan bola volley 
dipertandingkan di Polandia. Pada tahun 1948 
dibentuk organisasi bola volley dunia dengan 
nama IVBF (International Volley Ball 
Federation ) dengan beranggota 15 negara dan 
berpusat di Paris. 
Permainan bola volley di Indonesia 
berkembang dengan sangat pesat di seluruh 
lapisan masyarakat , sehingga timbul klub – 
klub di kota – kota besar di seluruh Indonesia. 
Permainan bola volley di Indonesia sudah di 
kenal sejak tahun 1982 yang di bawa oleh orang 
– orang Belanda. Namun pada saat itu 
permainan ini belum populer di masyarakat. 
Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia, 
perkembangan bola volley nasional dan 
organisasi bola volley semakin cepat dan 
populer. Pada PON II di Jakarta tahun 1951 
permainan bola volley mulai dipertandingkan, 
namun pada saat itu belum ada / belum 
terbentuk organisasi bola volley. 
Sejak saat itu mulai diadakan kejuaraan 
bola volley nasional dan organisasi bola volley 
nasional juga ikut dalam kegiatan yang bertaraf 
internasional, seperti Sea Games, Asian Games, 
bahkan Olympiade. Pada tahun 1996 untuk 
pertama kalinya tim bola volley indonesia 
mengikuti pertandingan Olympiade di Atlanta, 
Amerika Serikat. Bahkan untuk bola volley 
pantai Indonesia merupakan negara yang 
menjadi unggulan dalam kejuaraan dunia.  
 
TUJUAN 
Tujuan dari program ini adalah agar 
dusun Kenul tidak mati generasinya di dalam 
olahraga bola volly, jika di tinjau dari segi 
bakatnya remaja dusun Kenul banyak yang 
mempunyai bakat yang lebih di dalam olah raga 
bola voly. Hal ini terlihat sejak minggu-minggu 
pertama mereka melakukan latihan. Program ini 
juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
para senior agar telaten dalam melatih generasi 
mudanya dan mendorong dengan segi apapun 
agar bibit-bibit mereka bisa mahir dalam 
olahraga bola volly. 
 
METODE PENULISAN 
Metode pelaksanaan yang di lakukan 
dalam kegiatan ini adalah metode 
pendampingan yang di lakukan secara sistematis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
Observasi: 
 Observasi di lakukan pada minggu 
pertama yaitu meliputi pengecekan lapangan, 
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mencari data pemuda usia SMP dan usia SD di 
dusun Kenul. Kemudian setelah itu kami mulai 
mendekati remaja dusun Kenul untuk mau 
mengikuti program yang akan kami jalankan ini. 
Dan pada kegiatan observasi ini alhamdulillah 
banyak remaja dan masyarakat yang merespon 
dengan baik. 
Membentuk tim: 
 Pada langkah selanjutnya adalah 
membentuk tim antara tim putra dan tim putri. 
Tim putra terdiri dari remaja usia SD dan SMP 
bahkan ada yang masih usia anak-anak tapi 
punya semangat yang tinggi. Tim putri terdiri 
dari remaja usia SMP dan campuran dengan 
ibu-ibu PKK. 
Latihan dasar volly: 
 Latihan voly di lakukan pada minggu ke 
3, kegiatan pelatihan ini kami laksanakan di 
lapangan SD Watukarung. Lapangan ini 
sebenarnya sudah lama tidak di pakai tetapi 
dengan adanya program ini lapangan yang 
sudah lama mati akhirnya bisa hidup kembali. 
Kami memberikan dari tekhnik dasar yaitu 
tekhnik pasing bawah, pasing atas, smash 
difence.  
Evaluasi: 
 Evaluasi di lakukan setiap menjelang 
akhir latihan. Evaluasi ini bertujuan untuk 
mengetahui kesalahan maupun kekurangan yang 
terjadi selama proses pelatihan. Sehingga hasil 
evaluasi dapat di jadikan pedoman untuk 
pemuda dan usia produktif agar mengetahui 
kesalahan maupun kekurangan yang terjadi pada 
setiap individu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENULISAN 
Pemuda usia SD dan SMP dusun Kenul 
belum mampu bermain bola voly dengan cara 
yang benar dan baik bahkan ada yang sama 
sekali tidak tau apa itu bola voly dan bagaimana 
memainkannya. Hal ini akan menjadikan dusun 
Kenul kehabisan generasi dalam permainan bola 
voly, sehingga dusun Kenul tidak lagi di kenal 
dengan prestasi bola voly nya. 
Dengan kurangnya komunikasi akan 
menimbulkan ketidak pahaman antara ke dua 
belah pihak yang akan di rugikan. Dengan 
adanya komunikasi dengan baik maka akan 
muncul rasa saling memahami antara pihak 
yang satu dengan pihak yang lainnya. Oleh 
sebab itu kami sesegera mungkin menjalankan 
program ini dan membentuk sebuah tim. 
  Dalam pembentukan tim, kami sangat 
puas dengan usulan-usulan mereka. Mereka 
yang awalnya tidak setuju karena latihannya di 
campur antara cewek dan cowok pada akhirnya 
mereka setuju karena ada teman yang lainnya 
yang mempunyai alasan yang kuat tentang 
adanya percampuran tim itu. Sebenarnya yang 
nekat dengan adanya percampuran ini adalah 
tim putri, karena mereka merasa tidak akan 
maksimal latihannya jika di pisah, karena tim 
putri mayoritas banyak yang memulai dari 
benar-benar tekhnik dasar.  
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Pemuda dusun Kenul cenderung pasif 
dalam kegiatan apapun, maka itu adalah salah 
satu tantangan untuk kami dalam bagaimana 
menyukseskan program ini. Dalam olahraga 
bola voly pemain tidak boleh pasif di lapangan, 
karena olahraga ini membuthkan tingkat 
konsentrasi dan keagresifan yang tinggi. Itu 
adalah kunci kesuksesan dalam olah raga bola 
voly tersebut. 
Dalam latihan setiap sorenya peserta 
terlihat sangat pesat perkembangannya, karena 
mereka sebenarnya mempunyai bakat yang 
lebih dalam olahraga ini. Cuma karena tidak 
pernah di asah, jadinya bakat yang mereka 
punyai hanyalah sia-sia selama ini. Pelatihan di 
mulai dari tekhnik dasar yaitu tekhnik pasing 
atas, tekhnik pasing bawah, tekhnik smash dan 
difence. Point-point itu sangatlah penting di 
dalam olahraga bola voly, setiap pemain yang 
profesional pasti sudah sangat menguasai 
tentang tekhnik-tekhnik tersebut. 
 Dengan adanya program ini orang tua 
mereka pun ikut menyampaikan rasa terima 
kasihnya kepada kami yang telah memberikan 
program yang selama ini belum pernah ada di 
dusun Kenul. Sampai pada saat akhir minggu 
kami melakukan program ini dan akhir minggu 
pula kita mahasiswa KKN-PPM STKIP PGRI 
Pacitan angkatan ke-27 tahun 2016 mereka 
semua sangat antusias dan rajin latihan untuk 
setiap sorenya, maka dari itu saya selaku ketua 
tim dalam program ini memberikan pesan agar 
selalu di pertahankan program yang sudah kami 
buat ini.   
Di dalam setiap saat evaluasi mereka 
selalu mempunyai pertanyaan- pertanyaan yang 
berkelas terkait praktek yang telah di lakukan 
sebelumnya. Jika di lihat dengan cara mereka 
menanyakannya terlihat mereka mempunyai 
rasa ingin tahu yang sangat tinggi dan 
mempunyai ketekatan yang lebih untuk 
menjadikan mereka pemain yang profesional. 
Kami sangat bangga dengan berhasilnya 
program ini, karena dengan adanya program ini 
masyarakat dusun Kenul merasa sangat terbantu 
dan mengucapkan banyak terimakasih kepada 
kami.  
Masalah dan hasil pembahasan tersebut 
di dapatkan setelah melakukan kegitan tersebut 
selama 6 minggu. Adapun masalah dan 
pembahasan seperti yang tertulis di atas adalah 
cuma sebagian saja, sebenarnya begitu banyak 
masalah-masalah yang di temukan dalam 
program ini. Akan tetapi penulis meringkas 
tentang semua masalah dan pembahasannya 
seperti yang sudah tercantum di atas. Penulis 
merasa ringkasan tersebut sudah mencantumkan 
hal-hal pokok yang terkandung dalam 
pelaksanaan program yang di jalankan ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Remaja Dusun Kenul sebenarnya 
mempunyai ketekatan tinggi untuk 
mengembangkan skill bermain bola volly, tetapi 
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hal yang menghambat dalam pengembangan 
tersebut adalah kurangnya dukungan dari 
pemain senior yang dulunya pernah mempunyai 
prestasi emas di dalam bidang olahraga bola 
volly. Di samping para seniornya yang kurang 
memperhatikan nasib generasi di bawahnya 
yaitu faktor kurangnya dukungan orang tua juga 
untuk memberikan dorongan kepada anaknya 
untuk berlatih bola volly, jadi yang pada 
dasarnya anak tersebut mempunyai bakat yang 
luar biasa di dalam olahraga bola volly akan 
kandas dan sia-sia karena kurangnya antusias 
dari lingkungan sekitar.  
Saran yang hendaknya diperhatikan agar 
manajemen pengembangan skill bola volly di 
dusun Kenul ini adalah yang pertama dari 
perhatian kepala dusun setempat agar 
menumbuhkan kembali semangat pemuda untuk 
berlatih bola volly, apa lagi kasun dusun Kenul 
adalah mantan pemain volly hebat yang pernah 
ada di Pacitan. Jadi seharusnya dia memberikan 
semangat yang lebih untuk generasi muda yang 
ada di dusunnya tersebut. Di samping kepala 
dusun yang harus berperan aktif dalam kegiatan 
ini peran orang tua juga sangat penting untuk 
mendorong anaknya agar menyukai olahraga 
bola volly, karena olahraga ini bisa menjunjung 
nama baik desa maupun dusun jika sudah 
berlaga di lain daerah. Apalagi mempunyai 
pemain-pemain yang hebat dan gaya yang 
bagus. Olahraga bola volly adalah olahraga 
yang saat ini sedang naik daun istilahnya di 
wilayah kabupaten Pacitan. 
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